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Salam Rimbawan, 

Jurnal Hutan Tropis Volume 4 Nomor 3 Edisi 
November 2016 menyajikan 12 buah artikel ilmiah 
hasil penelitian kehutanan. 

Pengujian Kualitas Bahan Baku Bingkai 
Kayu Pada Kayu Medang (Litsea spp)  diteliti Ary 
Widiyanto. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kayu Medang memiliki kualitas yang kurang baik 
sebagai bahan baku industri bingkai kayu, yang 
ditunjukkan tingginya persentase grade C sebanyak 
43,3%. Jenis cacat yang paling banyak ditemui pada 
kayu Medang adalah cacat bengkok yaitu sebanyak 
32,7% dari total sampel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 
rootone-F dengan dosis 100 mg/stek berpengaruh 
sangat nyata terhadap kecepatan bertunas 
dan panjang tunas stek batang pasang bumi. 
Perlakuan hormon tumbuh air kelapa muda dengan 
konsentrasi 75% dengan merendam stek selama 18 
jam berpengaruh sangat nyata terhadap panjang 
tunas, tetapi hanya berpengaruh nyata terhadap 
kecepatan bertunas stek batang pasak bumi.

Noorcahyati meneliti Asosiasi Akar Kuning 
(Fibraurea tinctoria Lour.) dengan Tumbuhan 
Berpotensi Obat di Samboja, Kalimantan Timur. 
Ditemukan 28 jenis dari 21 famili pada lokasi 
penelitian dari berbagai tingkat pertumbuhan. Nilai 
INP tertinggi pada setiap pertumbuhan adalah 
Fibraurea tinctoria dengan INP sebesar 78,24 
(tingkat semai), jenis Archidendron jiringa dengan 
INP 35,20 (tingkat pancang), Glochidion sp. INP 
109,94 (tingkat tiang) dan Artocarpus integer 
memiliki INP 109,94 (tingkat pohon). Asosiasi 
terkuat pada tingkat pohon adalah Artocarpus 
integer. Pada habitat akar kuning diperoleh 19 jenis 
tumbuhan yang juga memiliki potensi sebagai obat 
yang dapat dikembangkan secara bersama-sama.

Respon  Bahan Sterilan Pada Eksplan Jelutung  

Rawa (Dyra lowii) diteliti Rodinah, Fakhrur Razie, 
Dina Naemah, dan Adistina Fitriani. Hasil  penelitian 
memperoleh persentase kontaminasi  terkecil pada 
daun dan buku  pada s5. Persentase browning 
terkecil didaun   pada  s1  Persentase hidup tertinggi  
pada s1. Persentase kontaminasi  terkecil pada 
daun, sedangkan persentase browning terendah 
pada buku dan persentase hidup yang tertinggi 
pada eksplan daun.

Pengaruh Campuran Limbah Kayu Rambai dan 
Api-Api terhadap Kualitas Biopellet Sebagai Energi 
Alternatif Sebagai Energi Alternatif Dari Lahan Basah 
diteliti Muhammad Faisal Mahdie, Darni Subari, 
Sunardi, dan Diana Ulfah. Karakteristik biopellet 
terbaik terdapat pada perlakuan A yaitu 100% 
limbah kayu rambai dengan nilai kadar air 5,335%, 
kerapatan 0,533 gr/cm3, nilai kalor 4706,940kal/gr, 
kadar abu 2,617%, kadar zat terbang 21,332 % dan 
kadar karbon terikat 70,717 %.

Pengendalian Banjir Berdasarkan Kelas 
Kemampuan Lahan di Sub Das Martapura Kabupaten 
Banjar Kalimantan Selatan diteliti Syarifuddin Kadir, 
Karta Sirang, dan Badaruddin. Hasil kajian diperoleh 
: 1) dominasi parameter kelas kemampuan lahan: a) 
kelerengan, > 65 % seluas 31,46 %; b) drainase, 
baik 94,2%; c) Volume Batuan Permukaan, banyak 
36,5%; d) erosi sedang 49,7%; e) kedalaman tanah 
dalam 66,6%; f) tekstur tanah, Agak halus; liat 
berpasir, lempung 57,95%. 2) kelas kemampuan 
lahan sub-sub DAS Riam Kiwa sub DAS Martapura 
III sampai IV dan VI sampai VIII. 3)Pengendalian 
banjir secara optimal melalui rehabilitasi hutan dan 
lahan berdasarkan kelas kemampuan lahan di sub 
DAS Martapura Kabupaten Banjar.

Siti Saidah dan Leila Ariyani Sofia meneliti 
Pengembangan Usaha Pembesaran Kepiting Bakau 
(Scylla Spp) melalui Sistem Silvofishery. Hasil 
analisis menunjukkan adanya perubahan sikap 
dan pengetahuan kelompok pembudidaya ikan dari 
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yang kurang mengetahui menjadi cukup banyak 
mengetahui tentang budidaya kepiting bakau 
dengan media keramba.  Pembesaran kepiting 
bakau dalam keramba melalui sistem silvofishery 
dapat membatasi pembukaan hutan mangrove.  

Sona Suhartana, dan Yuniawati meneliti 
Produktivitas dan Biaya Pemanenan Kayu di 
Hutan Tanaman Rawa Gambut. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa : (1). Rata-rata produktivitas 
penebangan menggunakan Stihl MS-381 adalah 
8 m3/jam; (2) Rata-rata produktivitas penyaradan 
menggunakan ekskavator Hitachi Zaxis 110 adalah 
5,899 m3/jam; (3) Rata-rata produktivitas muat dan 
bongkar menggunakan ekskavator Kobelco SK 
200-8 dan ekskavator Komatsu PC 300 masing-
masing adalah 87,292 m3/jam dan 88,735 m3/jam; 
(4) Rata-rata produktivitas pengangkutan kayu 
dengan sampan besi dan pontoon 116,379 m3/
jam serta menggunakan truk   111,602 m3/jam; dan 
(5) Pemilihan alat yang tepat pada pemanenan 
kayu dapat meningkatkan produktivitas dan 
meminimalkan biaya produksi.

Strategi Pengembangan Ekowisata Desa 
Kinarum Di Kabupaten Tabalong diteliti Syarif 
Hidayat. Persepsi pengunjung terhadap objek wisata 
sangat mendukung dalam upaya pengembangan 
Riam Kinarum terutama perbaikan sarana 
prasarana penunjang seperti jembatan gantung 
dan sarana kebersihan. Rekomendasi strategi 
pengembangan ekowisata, yaitu : (1) melengkapi 
infrastruktur pendukung kegiatan wisata alam, 
khususnya ekowisata, seperti : jalan, jembatan, 
sarana kebersihan, dan lain-lain. (2) melakukan 
promosi yang intensif (3) membuat kebijakan 
yang khusus dalam pengembangan ekowisata. (4) 
pengembangan paket ekowisata seperti : bamboo 
rafting, kayak, arung jeram, pengenalan jenis flora 
dan fauna, (5) mensinergikan ekowisata dengan 
kesenian dan budaya tradisional dayak Deah,  
dan (6) memberdayakan masyarakat lokal dalam 
kegiatan ekowisata.

Sahuri meneliti Potensi Penyerapan Karbon 
Pada Karet Pola Tumpangsari Tanaman Hutan. 
Hasil penghitungan menunjukan bahwa jumlah 

penyerapan CO2/tahun di perkebunan karet 
selama 10 tahun untuk PT1, PT2, PT3, PT4, dan 
PT5 masing-masing adalah 86,46 ton/ha, 125,90 
ton/ha, 77,90 ton/ha, 36,26 ton/ha, dan 49,03 ton/
ha. Penambahan penyerapan karbon selama 10 
tahun akibat adanya pola tumpang sari karet dan 
tanaman hutan adalah 30,13% atau 49,17 ton CO2/
ha dibandingkan tanaman karet monokultur.

Pengaruh Posisi Lereng Terhadap Sifat Fisika 
Tanah diteliti Yusanto Nugroho. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa posisi lereng berpengaruh 
signifikan (P=0,005) terhadap kedalaman solum 
tanah, kedalaman efektif akar, bulk density (BD), 
porositas tanah, persen perakaran dan persen 
batuan di dalam profil tanah.

Ulil Amri Bahtiar, Wahyuni Ilham, dan Abdi 
Fithria meneliti Pemanfaatan Penginderaan Jauh 
Dalam Melakukan Identifikasi Karakteristik Lahan 
Di Sub Das Asam-Asam Besar. Berdasarkan hasil 
penelitian bahwa teridentifikasi menghasilkan 5 
(lima) kelas penggunaan lahan, yaitu kelas I, II, III, IV 
dan VI dengan masing-masing karakter serta arahan 
daya guna dan pemanfaatanya.Kelas kemampuan 
lahan I hingga IV merupakan lahan potensial 
untuk budidaya pertanian dan perkebunan. Kelas 
kemampuan lahan VI merupakan lahan potensial 
untuk penggunaan hutan.

Semoga hasil penelitian tersebut dapat menjadi 
pengetahuan yang bermanfaat bagi pembaca untuk 
dikembangkan di kemudian hari. Selamat Membaca.

Banjarbaru,   November  2016

Redaksi,




